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BAB I 
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Pendidikan nasional yang berdasarkan Pancasila dan Undang-undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa yang bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 

Pendidikan nasional harus mampu menjamin peningkatan mutu Pendidikan dengan meningkatkan kualitas manusia Indonesia seutuhnya melalui olah hati, olah pikir, olah rasa dan olah raga agar memiliki daya saing dalam menghadapi tantangan global dengan tetap berpegang pada nilai-nilai agama dan kultur kepribadian bangsa Indonesia. Pendidikan mempunyai peranan yang sangat menentukan bagi perkembangan dan perwujudan diri individu, terutama bagi pembangunan bangsa dan negara.  Kemajuan suatu kebudayaan tergantung kepada cara kebudayaan tersebut mengenali, menghargai, dan memanfaatkan sumber daya manusia dan hal ini berkaitan erat dengan kualitas Pendidikan yang diberikan kepada anggota masyarakatnya kepada peserta didik. 

Pendidikan merupakan usaha sadar yang dilakukan orang dewasa kepada mereka yang dianggap belum dewasa. Pendidikan adalah transformasi ilmu pengetahuan, budaya, sekaligus nilai-nilai yang berkembang pada suatu generasi agar dapat ditransformasikan kepada generasi berikutnya. Dalam pengertian ini Pendidikan tidak hanya merupakan transformasi ilmu, melainkan sudah berada dalam wilayah transformasi budaya dan nilai yang berkembang dalam masyarakat. Pendidikan dalam makna yang demikian, jauh lebih luas cakupannya dibandingan dengan penegertian yang hanya merupakan transformasi ilmu. Budaya yang dibangun oleh manusia dan masyarakat dalam konteks ini mempunyai hubungan dengan Pendidikan.  

Pendidikan dalam konteks yang luas mengarahkan manusia pada perwujudan budaya yang mengarah pada kebaikan dan pengembangan masyarakat.Menurut Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 “Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual kegamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan.  

Pemerintah Indonesia terus berupaya meningkatkan kualitas pendidikan untuk mencerdaskan kehidupan bangsa. Hal tersebut sesuai dengan fungsi dan tujuan pendidikan nasional, sebagaimana yang tercantum dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab II Pasal 3 yang menyatakan  bahwa: Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada  Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, dan menjadi warga yang demokratis serta bertanggung jawab.  Berdasarkan UU Republik Indonesia No 20 Tahun 2003 diatas, salah satu tujuan pendidikan adalah untuk mengembangkan potensi dan keterampilan siswa sehingga potensi dan keterampilan siswa juga semakin berkembang. 

Dengan berkembangnya potensi dan keterampilan siswa, maka berbagai bidang dalam kehidupan juga ikut berkembang. Dunia informasi adalah salah satu bidang yang berkembang pesat dan paling berpengaruh di berbagai aspek kehidupan masyarakat, termasuk aspek pendidikan. saat ini banyak tegnologi yang berkembang yang dapat digunakan untuk dunia pendidikan salah satunya adalah media pembelajaran.  

Salah satu masalah yang dihadapi dunia pendidikan kita adalah masalah lemahnya proses pembelajaran dan motivasi kerja guru yang sangat rendah bahkan tidak menjalankan tugas secara maksimal,masih banyak guru yang bekerja bukan berdasarkan skill dan keahliannya,Guru-guru itu tidak semuanya lulusan terbaik yang berasal dari berbagai perguruan negeri maupun swsata yang tentunya memiliki kualitas yang berbeda.,Maka pendidikan itu adalah peran yang sangat besar di tentukan oleh guru, guru yang secara langsung mendidik anak- anak bangsa ini namun untuk menjaga kemampuan guru,maka pemerintah dalam hal ini menyelengarakan pelatihan-pelatihan agar guru bekerja secara professional.dari masing–masing menteri setiap kali berganti menteri selalu berganti kurikulum,tujuan tidak lain adalah untuk tercapainya pendidikan nasional dengan metode dan cara menteri itu,yaitu untuk mencerdaskan kehidupan bangsa dengan cara masing-masimg. 
Menurut Wardana (Riastuti, 2017) motivasi kerja mempunyai hubungan yang signifikan terhadap kinerja guru. Hal tersebut berarti bahwa motivasi dapat mempengaruhi tinggi rendahnya kinerja seorang guru. Sebagai tenaga profesional kependidikan guru memiliki motivasi kerja yang berbeda antara guru yang satu dengan lainnya. Hal ini kelak akan berakibat adanya perbedaan kinerja guru dalam meningkatkan mutu pendidikan.   Motivasi kerja adalah sesuatu yang menimbulkan semangat atau dorongan dalam bekerja, guru menjadi seorang pendidik karena adanya motivasi untuk mendidik. Bila tidak ada motivasi maka ia tidak akan berhasil untuk mendidik/mengajar.  

Kompetensi profesional guru adalah kemampuan penguasaan materi pembelajaran secara luas dan mendalam yang memungkinkannya membimbing peserta didik memenuhi standar kompetensi yang ditetapkan. Oleh karena itu, tingkat keprofesionalan seorang guru dapat dilihat dari kompetensi sebagai berikut: (1) kemampuan untuk menguasai landasan kependidikan, misalnya paham akan tujuan pendidikan yang harus dicapai baik tujuan nasional, institusional, kurikuler dan tujuan pembelajaran; (2) pemahaman dalam bidang psikologi pendidikan, misalnya paham tentang tahapan perkembangan siswa, paham tentang teori-teori belajar; (3) kemampuan dalam penguasaan materi pelajaran sesuai dengan bidang studi yang diajarkan; (4) kemampuan dalam mengaplikasikan berbagai metodologi dan strategi pembelajaran; (5) kemampuan merancang dan memanfaatkan berbagai media dan sumber belajar; (6) kemampuan dalam melaksanakan evaluasi pembelajaran; (7) kemampuan dalam menyusun program pembelajaran; (8) kemampuan dalam melaksanakan unsur penunjang, misalnya administrasi sekolah, bimbingan dan penyuluhan dan; (9) kemampuan dalam melaksanakan penelitian dan berpikir ilmiah untuk meningkatkan kinerja.

Dari beberapa definisi di atas, penulis menyimpulkan bahwa kompetensi profesional adalah kemampuan seorang guru dalam melaksanakan tugasnya secara profesional dalam bidang akademik yang meliputi penguasaan terhadap bahan / materi pembelajaran yang luas, mampu menyusun program pelajaran, penguasaan terhadap metode dan strategi pembelajaran, mampu melaksanakan evaluasi pembelajaran dan bidang​-bidang lainnya yang merupakan tugas-tugas keguruannya.

Pada masa pandemi covid 19 ini mengharuskan peserta didik untuk belajar online atau belajar tidak tatap muka. Guru yang biasanya mengajar secara langsung pun menjadi mengajar secara tidak langsung juga atau online. Selama proses pembelajaran ofline atau tatap muka yang dilakukan oleh guru, guru di tuntut kreatif serta terampil dalam menggunakan serta mendesain media pembelajaran untuk mengajar apalagi dalam pembelajaran online. Dalam pembelajaran online sering sekali kita melihat bahwa guru hanya memberikan penjelasan materi yang sekedarnya aja tanpa menggunakan media pembelajaran dan memberikan tugas kepada anak melalui whats App. Tentu saja hal ini jika dilakukan secara terus menerus akan mempengaruhi hasil belajar siswa yaitu siswa menjadi kurang aktif, tidak memahami pembelajaran, bosan, dan lain sebagainyam maka dari itu guru harus pandai dalam mengajar yaitu salah satunya adalah menggunakan media pembelajaran online. Sebelum menggunakan media pembelajaran online, tentu saja guru harus mendesain terlebih dahulu media pembelajaran online tersebut. Namun tidak semua guru dapat dan terampil dalam mendesain media pembelajaran. Oleh karena itu para guru harus berlatih dan belajar dalam mendesain media pembelajaran online melalui supervisi akademik.Supervisi yang dilakukan harus dapat memberikan manfaat bagi perbaikan dan peningkatan efektivitas proses manajemen organisasi. Menurut Susanto (2016) menjelaskan sebagai berikut: Supervisi akademik merupakan kegiatan pembinaan yang direncanakan dengan memberi bantuan teknis kepada guru dalam melaksanakan proses pembelajaran, atau mendukung proses pembelajaran yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan guru dalam menjalankan tugas dan tanggung jawab sehinga dapat meningkatkan kualitas pembelajaran secara efektif. 

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2007 tentang Standar Kompetensi Pengawas Sekolah menegaskan bahwa pengawas haruslah menguasai  berbagai kompetensi, antara lain adalah kompetensi manajerial dan akademik. Tanggung jawab supervisi pendidikan berada ditangan supervaiser yaitu, kepala sekolah, penilik sekolah, pengawas sekolah dan supervaiser lainnya. Kepala sekolah memiliki tanggung jawab yang paling banyak dalam supervisi pendidikan, mengingat yang hampir bertemu setiap hari dengan guru adalah kepala sekolah bukan supervaiser yang lain. Pelaksanaan kegiatan supervisi terdapat beberapa kegiatan pokok, yaitu pembinaan secara kontinu, pengembangan kemampuan profesional guru, perbaikan situasi belajar mengajar, dengan sasaran akhir tercapainya tujuan pendidikan yang pengembangan kemampuan profesional guru, perbaikan situasi belajar mengajar, dengan sasaran akhir tercapainya tujuan pendidikan yang berdampak pada mutu pendidikan.berdampak pada mutu pendidikan.

Kompetensi profesional guru adalah kemampuan penguasaan materi pembelajaran secara luas dan mendalam yang memungkinkannya membimbing peserta didik memenuhi standar kompetensi yang ditetapkan. Oleh karena itu, tingkat keprofesionalan seorang guru dapat dilihat dari kompetensi sebagai berikut: (1) kemampuan untuk menguasai landasan kependidikan, misalnya paham akan tujuan pendidikan yang harus dicapai baik tujuan nasional, institusional, kurikuler dan tujuan pembelajaran; (2) pemahaman dalam bidang psikologi pendidikan, misalnya paham tentang tahapan perkembangan siswa, paham tentang teori-teori belajar; (3) kemampuan dalam penguasaan materi pelajaran sesuai dengan bidang studi yang diajarkan; (4) kemampuan dalam mengaplikasikan berbagai metodologi dan strategi pembelajaran; (5) kemampuan merancang dan memanfaatkan berbagai media dan sumber belajar; (6) kemampuan dalam melaksanakan evaluasi pembelajaran; (7) kemampuan dalam menyusun program pembelajaran; (8) kemampuan dalam melaksanakan unsur penunjang, misalnya administrasi sekolah, bimbingan dan penyuluhan dan; (9) kemampuan dalam melaksanakan penelitian dan berpikir ilmiah untuk meningkatkan kinerja.Dari beberapa definisi di atas, penulis menyimpulkan bahwa kompetensi profesional adalah kemampuan seorang guru dalam melaksanakan tugasnya secara profesional dalam bidang akademik yang meliputi penguasaan terhadap bahan / materi pembelajaran yang luas, mampu menyusun program pelajaran, penguasaan terhadap metode dan strategi pembelajaran, mampu melaksanakan evaluasi pembelajaran dan bidang-bidang lainnya yang merupakan tugas-tugas keguruannya.

Tugas guru adalah mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, menginspirasi dan mengevaluasi perkembangan  dan kemampuan peserta didik dimana ia melakukan tugas profesinya di sekolah.  Mendidik serta membimbing anak menuju ke rah yang lebih baik lagi serta mengajarkan ilmu ke murid agar murid menjadi tahu. Bahkan bukan sekedar tahu aja akan tetapi juga menjadi paham. Semua orang setuju bahwa guru harusnya sudah  lebih paham daripada muridnya mengenai pembelajaran. Bahkan orang tua murid pun juga sudah percaya bahwa apa yang disampaikan oleh guru pasti benar terutama masalah pelajaran. Namun kenyataannya, tidak seperti itu. masih banyak guru yang kurang akan ilmu pengetahuan khususnya dalam pembelajaran matematika. Seharusnya guru sebelum terjun ke lapangan, atau sebelum mengajar di sekolah,, guru harus benar-benar mempersiapkan diri sebelum mengajar. Khususnya dalam memenuhi 4 kompetensi guru yang harus guru ketahui/miliki yakni:

1. Kompetensi pedagogic
2. Kompetensi kepribadian 

3. Kompetensi social
Berdasarkan penelitian dan hasil observasi  tersebut menguatkan peneliti untuk melakukan penelitian tentang pengaruh supervisi akademik terhadap peningkatan kompetensi dan motivasi kerja guru madrasah matematika melalui MGMP matematika sekabupaten labuhan batu selatan. Beberapa uraian penelitian tersebut juga membuktikan bahwa supervisi akademik dan peningkatan kompetensi mempunyai pengaruh terhadap motivasi kerja guru madrasah matematika, sehingga peneliti semakin termotivasi untuk melakukan penelitian tentang pengaruh supervisi akademik terhadap peningkatan kompetensi dan motivasi kerja guru matematika. 

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti berniat untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Supervisi Akademik Terhadap Peningkatan Kompetensi Dan Motivasi Guru Matematika di Kabupaten Labuhanbatu Selatan”.

1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah maka peneliti menyimpulkan identifikasi masalah adalah sebagai berikut : 

1. Supervisi akademik dari pengawas masih belum optimal dan masih bervariasi pelaksanaanya.

2. Motivasi guru matematika dalam mendesain media pembelajaran masih rendah.
3. Penerapan kompetensi guru matematika dalam pembelajaran belum optimal.
4. Adanya beberapa guru yang tidak menguasai media pembelajaran.
5. Pengunaan tehnologi dalam media pembelajaran belum optimal.
1.3 Batasan Masalah
Untuk menghindari  kesalahan, maksud dan tujuan  dalam penelitian maka pembatasan masalah digunakan sesuai judul sebagai berikut :

1. Populasi dan sampel dalam penelitian ini adalah guru matematika madrasah se Kabupaten labuhanbatu Selatan melalui MGMP Matematika.

2. Supervise Akademik di lakukan oleh pengawas meliputi: Perencanaan, Pelaksanaan dan Tindak Lanjut Supervisi Akademik

3. Kompetensi profesional guru : (1) kemampuan untuk menguasai landasan kependidikan, (2) pemahaman dalam bidang psikologi pendidikan, (3) kemampuan dalam penguasaan materi pelajaran sesuai dengan bidang studi yang diajarkan; (4) kemampuan dalam mengaplikasikan berbagai metodologi dan strategi pembelajaran; (5) kemampuan merancang dan memanfaatkan berbagai media dan sumber belajar; (6) kemampuan dalam melaksanakan evaluasi pembelajaran; (7) kemampuan dalam menyusun program pembelajaran; (8) kemampuan dalam melaksanakan unsur penunjang, (9) kemampuan dalam melaksanakan penelitian dan berpikir ilmiah untuk meningkatkan kinerja.
4. Motivasi guru meliputi: (1) Pembelajaran yang terencanakan (2) Pelaksanaan Pembelajaran ( 3) Mengevaluasi Pembelajaran.
1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas,maka rumusan masalah penelitian sebagai berikut :

1. Apakah terdapat pengaruh supervisi akademik terhadap peningkatan kompetensi guru matematika Madrasah Aliyah sekabupaten Labuhanbatu Selatan? 

2. Apakah  terdapat pengaruh supervisi akademik terhadap  motivasi kerja guru matematika Madrasah Aliyah sekabupaten Labuhanbatu Selatan?
3. Apakah terdapat pengaruh supervisi akademik terhadap peningkatan kompetensi dan motivasi kerja guru matematika secara simultan di Madrasah Aliyah se Kabupaten Labuhanbatu Selatan?
1.5 Tujuan Penelitian
1. Mendeskripsikan dan menganalisis pengaruh supervisi akademik terhadap peningkatan kompetensi kerja guru matematika madrasah melalui MGMP guru matematika sekabupaten labuhanbatu selatan.

2. Mendeskripsikan dan menganalisis pengaruh supervisi akademik terhadap motivasi kerja guru matematika madrasah melalui MGMP matematika guru matematika sekabupaten labuhan batu selatan.
3. Mendeskripsikan dan menganalisis pengaruh supervisi akademik, peningkatan kompetensi  terhadap motivasi kerja guru matematika madrasah melalui MGMP matematika guru matematika se kabupaten labuhanbatu selatan.

1.6 Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis

Manfaat ini berkaitan dengan teori yang berkaitan dengan objek penelitian,yang bermanfaat sebagai berikut :

a) Memberi informasi pengetahuan tentang manajemen Pendidikan terkait dengan kajian pengaruh supervisi akademik dan peningkatan kompetensi serta usaha -usaha motivasi kerja guru matematika sekabupaten labuhanbatu selatan.  

b) Menambah referensi bahan kajian penelitian yang relevan di Manajemen Pendidikan.

c) Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dalam memberikan alternatif pada guru matematika dan sebagai salah satu upaya dalam meningkatkan keterampilan guru melalui media pembelajaran online melalui supervise akademik.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Universitas 

Dalam rangka pengembangan ilmu pengetahuan untuk penelitian selanjutnya hasil penelitian ini diharapkan memberikan sumbangan pengetahuan tentang prestasi guru yang ada hubunganya dengan cara mendidik yang dimiliki guru.

b. Bagi Peneliti 

Memberikan gambaran akan  informasi mengenai peningkatan kompetensi dan motivasi kerja guru matematika madrasah terhadap keterampilan guru melalui supervise akademik.

c.  Bagi Guru 

1) Meningkatan kemampuan guru dalam menggunakan suatu model pembelajaran, serta dapat meningkatkan kualitas proses pembelajaran. 

2) Hasil penelitian ini nantinya bermanfaat bagi Guru- guru dalam membuat strategi pembelajaran, agar proses dalam kegiatan belajar mengajar di sekolah dapat berjalan secara optimal. 

3) Hasil penelitian ini nantinya bermanfaat bagi guru untuk dapat lebih meningkatkan kualitas pengajarannya dan untuk dapat berinteraksi dengan lebih baik dengan siswa. Di samping itu, melalui penelitian ini diharapkan para guru dapat lebih termotivasi. 

4) Hasil penelitian ini nantinya bermanfaat bagi orang tua siswa sebagai bahan pertimbangan akan upaya menjalin kerjasama yang lebih baik untuk anak - anaknya di sekolah, sehingga dapat mengikuti pelajaran dengan lebih baik. 

5) Mendorong siswa untuk lebih tekun belajar dan patuh pada saran-saran yang diberikan oleh guru sehubungan dengan bagaimana belajar yang baik dan dapat mewujudkan keinginan untuk memiliki prestasi yang lebih.


